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Abstract 
This study makes use of a case study, which is research done directly to gather more precise data, and the 
outcomes of the research are solely related to the item under examination. To determine the effect of each 
variable on an individual variable, the data analysis in this study employs dynamic analysis, i.e., analyzing 
the ratios between accounts contained in the financial statements over multiple periods, also known as 
cooperative ratio analysis using liquidity ratio analysis. Good management of cash, receivables, and 
working capital helps maintain cooperative liquidity simultaneously. This is demonstrated by the findings of 
ratio analysis and the fact that each variable has a substantial effect on cooperative liquidity. In this study, 
the authors suggest that cooperatives continue to enhance member services and reduce the age of accounts 
receivable to prevent uncollectible accounts and bad debts. 
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Pendahuluan  

Salah satu koperasi yang melakukan kegiatan simpan pinjam adalah Koperasi 
Simpan Pinjam (KSP) Jaya Utama. Koperasi Jaya Utama harus membantu tercapainya 
harapan setiap anggota, termasuk penyediaan pinjaman kredit dengan tingkat bunga yang 
wajar, guna meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Diharapkan mampu meningkatkan 
perekonomian masyarakat pada umumnya dan anggota pada khususnya dengan pinjaman 
kredit yang mudah dan suku bunga yang rendah. 

Semakin banyak uang tunai yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi tingkat 
likuiditasnya karena uang tunai adalah aset yang paling likuid atau memiliki tingkat 
likuiditas tertinggi. Namun, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi akibat 
memiliki banyak uang tunai akan memiliki tingkat perputaran uang tunai yang rendah, 
yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah terlalu banyak berinvestasi dalam 
uang tunai dan kurang efisien dalam mengelola uang tunai. Sebuah perusahaan yang secara 
eksklusif mengejar keuntungan (rentabilitas) tanpa memperhatikan likuiditas akan segera 
menjadi "tidak likuid" jika suatu saat ada tagihan. Perusahaan yang melakukan hal ini pada 
akhirnya akan mengalami tingkat perputaran kas yang tinggi dan laba yang lebih besar. 

Aset yang dimiliki oleh bisnis atau diperoleh sebagai hasil dari pelaksanaan 
program penjualan kredit disebut sebagai piutang. Nama lain piutang adalah piutang 
(Gitosudarmono, 2008:81). Dalam kerangka penelitian ini, operasi simpan pinjam yang 
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dilakukan koperasi “Abadi” bagi anggota melahirkan kebijakan perkreditan. Lebih khusus 
lagi, kebijakan kredit dihasilkan dari penerbitan pinjaman kredit sesuai dengan jangka 
waktu yang disepakati kedua belah pihak. 

Ketersediaan modal kerja merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
dalam berjalannya suatu usaha. Karena perusahaan tidak akan mampu memenuhi 
kebutuhan keuangan yang diperlukan untuk menjalankan aktivitasnya jika tidak memiliki 
modal kerja yang cukup. Jangka pendek mengacu pada periode kurang dari satu tahun dan 
menggambarkan periode perputaran modal kerja, yang dimulai saat uang tunai 
diinvestasikan dalam bentuk modal kerja dan berakhir saat dikonversi kembali menjadi 
uang tunai. Tingkat efisiensi penggunaan modal kerja dapat ditentukan berdasarkan 
periode perputaran modal kerja. Semakin pendek periode perputaran modal kerja, semakin 
efektif digunakan, dan sebagai konsekuensi alami, jumlah yang diinvestasikan dalam modal 
kerja memerlukan proporsi yang lebih kecil dari total aset. Oleh karena itu, penanggung 
jawab keuangan wajib memperhatikan sumber dana guna memenuhi kebutuhan modal 
kerja. 
 
Landasan Teori 

Menurut Riyanto (1995: 25), persoalan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi berkaitan dengan konsep likuiditas. 
Kuantitas berbagai bentuk pembayaran (instrumen likuid) yang dimiliki korporasi. 

Ada berbagai rasio yang dapat diterapkan sebagai alat untuk menganalisis dan 
mengevaluasi situasi likuiditas suatu perusahaan. Rasio lancar, rasio cepat, rasio aset 
lancar, dan rasio kewajiban lancar adalah semua komponen dari rasio ini : 

1. Rasio lancar, yang biasanya digunakan sebagai alat untuk menganalisis kesehatan 
likuiditas perusahaan, juga merupakan indikasi yang memungkinkan kita untuk 
mengetahui dan memperkirakan sejauh mana kita merasa aman atau tidak saat 
memberikan pinjaman jangka pendek kepada konsumen.  

2. Quick Ratio 
Rasio ini, yang sering disebut sebagai rasio aktivasi uji asam, ditentukan dengan 
mengurangkan persediaan dari lancar dan membagi hasilnya dengan kewajiban 
lancar. 74; Munawir 2001). Rasio ini, yang mengasumsikan bahwa persediaan 
membutuhkan waktu lama untuk dikonversi menjadi uang tunai meskipun 
sebenarnya lebih likuid daripada piutang, merupakan ukuran kapasitas perusahaan 
untuk memenuhi komitmennya.  

 
Metode Penelitian  

Studi kasus adalah pendekatan penelitian yang diambil untuk penyelidikan khusus 
ini. Studi kasus adalah jenis studi yang dicirikan sebagai dilakukan secara langsung untuk 
tujuan memperoleh data yang lebih akurat, dan hasil penelitian semacam itu hanya berlaku 
untuk materi pelajaran yang sekarang sedang diproses. Wawancara dilakukan dengan 
pengurus, pengawas, anggota, dan pekerja koperasi simpan pinjam primer untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Subyek penelitian ini adalah manajemen, pengawas, 
anggota dan staf. Sedangkan pengelolaan kas, piutang, dan modal kerja pada koperasi 
simpan pinjam primer menjadi fokus penelitian ini, sekaligus menjadi subjek penelitian. 
Teknik analisis data merupakan prosedur yang harus diikuti atau dimanfaatkan oleh 
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peneliti dalam rangka pemeriksaan data yang telah lengkap. Ini diperlukan agar para 
peneliti dapat menganalisis data secara efektif. Sesuai dengan jenis penelitian yang telah 
diuraikan, analisis data penelitian ini menggunakan analisis dinamik. Secara khusus, data 
penelitian ini dianalisis dengan melihat hubungan antara akun-akun yang tercantum dalam 
laporan keuangan selama beberapa periode waktu yang berbeda. Jenis analisis ini lebih 
dikenal dengan analisis rasio kooperatif dengan menggunakan analisis rasio perputaran 
kredit. 
 
Analisis Rasio Keuangan  

Dengan menggunakan perhitungan atau perbandingan rasio, analisis perhitungan 
rasio keuangan secara teori menggambarkan hubungan atau perbandingan suatu jumlah 
dengan jumlah yang lain. Perhitungan dengan menggunakan analisis rasio setidaknya 
dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang situasi keuangan suatu 
perusahaan. Penulis akan menggunakan berbagai teknik analisis perhitungan keuangan, 
seperti analisis rasio likuiditas dan rasio aktivitas, untuk mengetahui tingkat efisiensi 
modal kerja pada koperasi. 

Menurut Riyanto (2011) Rasio aset likuid perusahaan terhadap kewajiban 
lancarnya adalah subjek penelitian yang dikenal sebagai rasio likuiditas. Rasio ini 
digunakan untuk menentukan apakah korporasi dapat memenuhi komitmen keuangannya 
ketika ditagih. Rasio lancar dan rasio cepat digunakan selama penyelidikan ini.  

Menurut (Riyanto, 2011) Kemampuan suatu perusahaan untuk melakukan 
pembayaran utang yang harus dibayar dengan menggunakan aktiva lancar diukur dengan 
menggunakan metrik yang disebut rasio lancar (current ratio). Nilai aset perusahaan saat 
ini dapat ditentukan dengan menggunakan pendekatan ini. Semakin tinggi nilai rasio 
lancar suatu perusahaan, maka semakin besar jaminan bahwa hutang lancar perusahaan 
tersebut akan tertutupi oleh aktiva lancar perusahaan tersebut. Dalam wilayah 200% 
adalah di mana Anda akan menemukan rasio saat ini, yang berfungsi sebagai titik referensi 
untuk peralatan analitik. Persamaan berikut menyediakan metode untuk menghitung rasio 
lancar:  

Rasio Lancar = 
 

 
𝑥100% 

 
Menurut (Riyanto, 2011) Kemampuan korporasi untuk membayar rasio utang yang 

perlu dipenuhi secara cepat dengan aset lancar yang lebih likuid inilah yang dimaksud 
dengan istilah "rasio cepat". Hasil penghitungan quick ratio yang secara umum 
menunjukkan bahwa posisi likuiditas perusahaan menguntungkan ketika mendekati 100% 
adalah sebagai berikut Untuk menentukan nilai quick ratio dapat digunakan formula.: 

 

Rasio Cepat = 
 

 𝑥 100% 

 
Menurut (Riyanto, 2011) Rasio aktivitas adalah jenis rasio yang dirancang untuk 

menentukan seberapa efisien suatu perusahaan mengelola berbagai sumber uangnya. Rasio 
aktivitas yang digunakan meliputi rasio perputaran kas, rasio perputaran piutang, dan 
rasio perputaran persediaan.  
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Menurut (Riyanto, 2011) Kemampuan modal yang terkandung dalam piutang 
untuk berputar selama periode waktu tertentu disebut sebagai perputaran piutang. 
Periode pengumpulan rata-rata mengacu pada periode waktu yang digunakan sebagai rata-
rata selama prosedur pengumpulan. Jumlah uang yang dihabiskan dalam piutang akan 
memiliki pengaruh langsung pada seberapa cepat atau lambat piutang dibalik. 
Dimungkinkan untuk menghitung tingkat perputaran piutang dengan menggunakan 
rumus berikut: 

Perputaran Piutang =  
  

 
 𝑥 1𝑘𝑎𝑙𝑖 

Perode Rata-Rata   = 
 

 
 𝑥 1𝐻𝑎𝑟𝑖 

 
Hasil Dan Pembahasan  

Semua informasi yang diperlukan diperoleh langsung dari simpan pinjam koperasi 
utama jaya yang menyediakan data berupa laporan keuangan koperasi yang digunakan 
dalam penelitian ini. Analisis rekening keuangan koperasi sering dilakukan melalui 
penggunaan rasio keuangan sebagai alat ukur. Rasio adalah representasi numerik yang 
menunjukkan hubungan proporsional antara dua jumlah yang berbeda. 

 
Tabel 1. Kas,Piutang Dan Modal Kerja Koperasi Simpan Pinjam 

 
 
Data Rasio Likuiditas  

Selain itu, untuk menilai kondisi Koperasi Simpan Pinjam Utama Jaya berdasarkan 
rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, masing-masing variabel akan diperiksa 
secara terpisah untuk memastikan apakah berpengaruh terhadap likuiditas koperasi baik 
secara parsial maupun simultan. atau bersama-sama. 

 
Tabel 2. Analisis Rasio Likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Jaya Utama 

 
 
 
 
 



JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI) 
Vol. 3 No. 1 January 2023 Page 101-107 
E-ISSN: 2774-4221 
 

105 | P a g e  
 

Current rasio/rasio likuiditas 

 
 
Berikut adalah penjelasan mengenai cara memahami rasio-rasio likuiditas tersebut 

berdasarkan data yang diperoleh dari neraca KSP Jaya Utama, yang kemudian dievaluasi 
dengan menggunakan analisis rasio likuiditas: 

Rasio lancar, sering dikenal sebagai rasio likuiditas, adalah ukuran kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya dengan aset lancarnya. Dimungkinkan 
untuk mengumpulkan informasi tentang setiap RP dengan mengacu pada temuan studi 
yang disajikan di atas. 1 Berdasarkan kajian laporan koperasi yang telah ditetapkan 
Kementerian Koperasi RI termasuk dalam kategori likuid atau lancar, utang lancar 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Jaya Utama dijamin dengan harta lancar sebesar Rp. 8,515 
atau 85,15% .  

Selanjutnya, setiap Rp. 1 pada kewajiban lancar didukung oleh kas sebesar Rp. 
1.787, menurut hasil kajian rasio kas dibagi dengan pinjaman lancar diperoleh dari rasio 
17,87%. Menurut rekening keuangan yang diterima dari catatan Koperasi Jaya Utama, 
koperasi memiliki saldo kas sebesar Rp. 29.500.003,60 dan total hutang lancar sebesar Rp. 
16.506.979,20 sampai dengan akhir masa penelitian. 

Kami meneliti piutang usaha dan piutang usaha Koperasi Simpan Pinjam Jaya 
Utama untuk mengetahui pengaruh piutang terhadap likuiditas koperasi (KSP). Studi 
rasio mengungkapkan bahwa piutang memiliki dampak 70,08 persen terhadap likuiditas 
koperasi. Dengan kata lain, untuk setiap Rp. 1 di utang lancar, ada Rp. 7.008 atau 70,08 
persen dalam aset likuid atau lancar untuk mendukungnya. Direkomendasikan agar 
koperasi secara tegas membebankan biaya kepada anggota yang pembayarannya kurang 
lancar atau menurunkan umur piutang untuk mengurangi risiko piutang dan menjaga 
likuiditas koperasi pada tingkat yang sehat. 

Studi rasio berikut meneliti bagaimana piutang saat ini berhubungan dengan kas 
dan piutang. Kas dan piutang di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Jaya Utama total RP. 
29.500.003,60 dan Rp. 115.680.113,00, masing-masing sesuai dengan hasil analisis rasio yang 
diperoleh, artinya setiap Rp. 1 pada kewajiban lancar dijamin dengan uang tunai dan 
barang senilai RP. 8,795 atau 87,95%. Aset lancar dikurangi kewajiban lancar dibagi total 
aset adalah rasio terakhir yang digunakan untuk menentukan likuiditas koperasi. Data 
tersebut menunjukkan rasio sebesar 80,60%, yang menunjukkan bahwa total aset dan 
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posisi modal kerja koperasi adalah likuid, yang merupakan tanda yang menguntungkan 
menurut skala pengukuran kesehatan koperasi Indonesia, yang menggunakan persentase 
lebih dari 50%.  
 
Pembahasan  

Koperasi Jaya Utama memiliki rasio likuiditas sebesar 85,15%, berdasarkan review 
pengaruh manajemen kas, piutang, dan modal kerja terhadap likuiditas koperasi. Dengan 
kata lain, rasio lancar mengukur seberapa cepat dan mudah aset likuid dapat diubah 
menjadi uang tunai untuk menutupi kewajiban jangka pendek. Analisis laporan koperasi 
yang diputuskan oleh Kementerian Koperasi RI menunjukkan bahwa Koperasi Simpan 
Pinjam (KSP) Jaya Utama berada dalam kategori likuid atau lancar, karena utang lancarnya 
ditutupi oleh aset lancar hingga Rp. 8.515 atau 85,15%. 

Pemeriksaan rasio kas terhadap kewajiban lancar menghasilkan nilai sebesar 
17,87%, yang menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 dalam kewajiban lancar diasuransikan 
dengan uang tunai sebesar Rp. 1.787. Menurut catatan keuangan yang dihimpun dari surat-
surat Koperasi Jaya Utama, rekening kas koperasi pada tahun 2017 senilai Rp. 
29.500.003,60, dan koperasi memiliki total utang sebesar Rp. 16.506.979. 20 

Kajian rasio Koperasi Simpan Pinjam Jaya Utama selanjutnya akan 
membandingkan piutang usaha dengan piutang giro guna mengetahui pengaruh piutang 
terhadap likuiditas koperasi (KSP). Studi rasio ini menunjukkan bahwa piutang memiliki 
pengaruh 70,08 persen terhadap likuiditas koperasi. Dengan kata lain, untuk setiap Rp. 1 di 
utang lancar, ada Rp. 7.008 atau 70,08 persen dalam aset likuid atau lancar untuk 
mendukungnya. Direkomendasikan agar koperasi secara tegas membebankan biaya kepada 
anggota yang pembayarannya kurang lancar atau menurunkan umur piutang untuk 
mengurangi risiko piutang dan menjaga likuiditas koperasi pada tingkat yang sehat. 

Satu studi rasio kerja terakhir untuk menentukan modal koperasi adalah dengan 
melihat perbedaan antara aset lancar dan kewajiban lancar sebagai persentase dari total 
aset. Hasil analisis rasio menunjukkan tingkat likuiditas yang sehat baik pada total aktiva 
maupun modal kerja. koperasi di Indonesia memiliki tingkat kesehatan di atas 50% pada 
skala resmi negara. 
 
Kesimpulan  

Penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut berdasarkan temuan penelitian 
dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai data penelitian yang telah dikumpulkan 
yang dapat diperoleh dari temuan analisis yang telah disampaikan sebelumnya adalah 
informasi dari masing-masing RP. 1 Hutang Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Jaya Utama 
dijamin dengan harta lancar sebesar Rp. 8.515 atau 85,15% yang berarti termasuk dalam 
kategori likuid atau lancar menurut analisis laporan koperasi yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian Koperasi RI. Selain itu, temuan kajian rasio kas dibagi pinjaman lancar yang 
diperoleh dari kajian rasio 17,87% menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 Kewajiban lancar 
dijamin dengan kas sebesar Rp. 1.787, yang menempatkannya dalam kategori cair atau 
lancar. Menurut pembukuan keuangan yang peneliti dapatkan dari surat-surat Koperasi 
Jaya Utama, kas yang ada di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Jaya Utama adalah sebesar Rp. 
29.500.003,60, sedangkan total hutang lancar koperasi sebesar Rp. 16.506.979,20. 
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